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Abstrak 
Salah satu bagian penting yang mempengaruhi proses pembelajaran siswa adalah Pedagogical Content 
Knowledge (PCK). PCK terbentuk dari perpaduan pengetahuan isi (content knowledge), pengetahuan 
pedagogis (pedagogical knowledge) dan pengetahuan tentang siswa (Knowlegde of student). Untuk 
menjadi guru yang berkualitas dan professional maka dibutuhkan penguasaan materi pembelajaran 
sekaligus cara terbaik untuk mengajarkannya sehingga mampu mengatasi kendala sisiwa dalam 
memahami materi. Kemampuan PCK guru akan s angat  menentukan keberhasilan membangun 
pemahaman siswa dengan menjalin komunikasi yang efektif  dengan siswa sesuai tingkat pemahaman 
dan kerumitan materi pembelajaran. Telah banyak penelitian PCK guru dalam rangka memahami 
secara mendalam inti dari PCK sekaligus upaya untuk meningkatkan profesionalisme guru. Istilah PCK 
diperkenalkan pertama kali oleh Shulman pada tahun 1986. Artikel ini adalah artikel non penelitian 
yang mengkaji dan memaparkan mengenai peran penting kemampuan PCK dalam membantu calon 
guru dan guru pemula dalam praktek mengajar sekaligus dapat menjadi bahan refleksi bagi guru senior 
untuk lebih meningkatkan kualitas pengajarannya. 
 
Kata Kunci: Pedagogical Content Knowledge (PCK), Pemahaman Siswa. 
 
1. Pendahuluan 
Pendidikan menjadi kunci kemajuan suatu bangsa. Kemajuan suatu Negara 
sangat ditentukan oleh kemajuan pendidikan dan keluaran sumber daya manusia dari 
Negara tersebut.  Konstitusi negara kesatuan republik indonesia telah 
mengamanahkan bahwa salah satu tugas negara adalah harus mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Hal itu telah termuat pada undang undang dasar 1945 yang 
dipertegas dalam undang undang sistem pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003 
menyebutkan bahwa fungsi pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdasakan kehidupan bangsa.    
Dalam undang undang guru dan dosen nomor 14 tahun 2005 dijelaskan tugas 
guru sebagai pendidik profesional  diantaranya adalah  mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 
(Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005). Guru merupakan tulang 
punggung pendidikan sekaligus menjadi komponen utama yang sangat menentukan 
keberhasilan pendidikan. Guru dalam menjalankan tugas utamanya dituntut untuk 
dapat melakukan perannya secara maksimal.  
Dalam melakoni perannya sebagai pendidik seorang guru harus memiliki 
berbagai kompetensi yang dibutuhkan untuk menjadi pendidik sekaligus pengajar 
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yang baik. Komptensi tersebut diantaranya yakni kompetesi profesional, kompetensi 
pedagogik, kompetesi sosial dan komptensi kepribadian (Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 pasal 3). Senada dengan dengan hal itu, 
menurut Suryosubroto (2009:10) dalam menjalankan profesinya tugas guru dalam 
pembelajaran  meliputi tugas pedagogi dan administrasi. Seorang guru harus mampu 
menguasai materi ajar sekaligus mengusai cara mengajarkannya.  
Guru tidak cukup hanya dengan menguasai kemampuan pedagogiknya ia juga 
diwajibkan mampu menguasai kemampuanya akan materi pelajaran (content). 
Pengetahuan konten merupakan pengetahuan yang harus dikuasai oleh pendidik 
mencakup penguasaan materi pelajaran dimana penting untuk dikuasai oleh seorang 
guru. Perpaduan antara pengetahuan pedagogy dan content inilah yang Oleh 
(Shulman,1986) sebut sebagai Pedagogical Content Knowledge (PCK). Penguasaan 
materi (content) yang diajarkan dengan penguasaan bagaimana cara mengajarkan 
(pedagogy) merupakan dua hal yang saling tidak dapat dipisahkan (Agustina, 2005). 
Kemampuan PCK bukan hanya untuk dimiliki oleh guru yang telah lama 
masuk dalam dunia pendidikan dan pengajaran saja tetapi oleh guru yang baru 
mengajar dan bahkan para calon-calon guru. Penelitian dalam pendidikan sains 
mengindikasikan bahwa para calon guru tidak menyadari pentingnya PCK yang 
ditunjukkan dengan kurangnya pemahaman terhadap materi subyek, dan pengetahuan 
yang masih terpisah-pisah (Loughran, dkk., 2012). Sebagai agen pengubah (the agent 
of change) seyogianya para guru terus mengembangkan  proses mengajarnya di kelas 
dan calon guru terus melatih kemampuannya dalam merancang pembelajaran, salah 
satunya dengan memahami PCK (Agustina, 2012).  
Berdasarkan uraian diatas artikel ini bertujuan untuk memperlihatkan peranan 
PCK dalam memudahkan pemahaman siswa dalam pembelajaran. Tulisan ini 
merupakan kajian kepustakaan mengenai PCK dan pemahaman siswa serta hubungan- 
hubungan yang ada. Disamping itu tulisan ini dapat dijadikan dasar dalam melakaukan 
penelitian lapang yang lebih detail dan melihat kenyataan sesungguhya pada 
pemebelajaran guru di kelas.  
Kajian Pustaka 
Pedagogic Content knowledge (PCK)  
Pada awalnya pedagogical content knowledge (PCK) dipandang sebagai the 
blending of content and pedagogical into an understanding of how particular 
topics,problems, or issues are organized, represent, and adapted to the diverse 
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interest and abilities of learners, and presented rof instruction (Shulman, 1987). PCK 
digambarkan sebagai hasil perpaduan antara pemahaman materi ajar (content 
knowledge) dan pemahaman cara mendidik (pedagogical knowledge) yang berbaur 
menjadi satu yang perlu dimiliki oleh seorang guru. Shuell dan Shulman (Eggen dan 
Kauchak, 2012) merumuskan bahwa PCK adalah pemahaman tentang metode 
pembelajaran apa yang efektif untuk menjelaskan materi tertentu, serta pemahaman 
tentang apa yang membuat materi tertentu mudah atau sulit dipelajari. 
Shulman (dalam Budayasa, 2018) menjelaskan bahwa Pedagogical Content 
Knowledge (PCK) adalah sejenis pengetahuan khusus sebagai pengetahuan dasar bagi 
guru yang mencakup koneksi berbagai pengetahuan dan keterampilan representasi, 
analogi, contoh, demonstrasi suatu materi agar dapat dipahami oleh siswa. 
Konsep tersebut dikemukakan oleh Shulman (1986), Abell, D. L. Hanuscin, 
M. H. Lee, M. J Gagnon, (2008: 79) sebagai berikut: 
“….knowing science is a necessary but not sufficient condition for teaching. Science 
teacher must also have knowledge about science learner, curriculum, instructional 
strategies, and assessment through which they transform their science knowledge in 
to effective teaching and learning”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu faktor yang memungkinkan 
untuk menigkatkan keefektifan guru adalah memperkaya PCK mereka (Loughran, 
Berry & Mulhall, 2006 dalam Williams, J., 2012), yaitu suatu perpaduan khusus antara 
content knowledge dan pedagogical knowledge yang dibangun dari waktu ke waktu 
dan pengalaman, sehingga menghasilkan guru professional dan berkualitas.  
PCK adalah gagasan akademik yang menyajikan tentang ide yang 
membangkitkan minat, yang berkembang terus menerus dan melalui 
pengalamantentang bagaimana mengajar konten tertentu dengan cara khusus agar 
pemahaman siswa tercapai (Loughran, Berry & Mulhall, 2006). PCK merupakan ide 
yang berakar dari keyakinan bahwa mengajar memerlukan lebih dari sekedar 
pemberian pengetahuan muatan subjek kepada siswa dan siswa belajar tidak sekedar 
hanya menyerap informasi tapi lebih dari makna dan penerapannya. 
Secara garis besar PCK  Menurut Hawkins dalam (Marufi: 2016) bahwa 
terdapat tiga komponen pengetahuan utama yang esensial bagi guru dalam mengajar 
matematika. Ketiga komponen tersebut, yaitu: (1) Knowledge of Mathematics, (2) 
Knowledge of Teaching, dan (3) Knowledge of Students. Ketiga komponen 
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pengetahuan utama guru tersebut disajikan ke dalam bentuk diagram seperti yang 
disajikan pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Irisan ketiga komponen utama yakni pegetahuan konten materi, pengetahuan 
bagaiamana mengajar dan pengetahuan tentang siswa disebut sebagai PCK 
sebgaiaman yang disebut oleh (Shulman:1987).  Lebih lanjut Menurut Van Driel et al. 
(tahun 1998 dalam Bond-Robinson, 2005) PCK adalah pengetahuan keahlian sebagai 
pengetahuan terintegrasi yang menyajikan akumulasi kebijaksanaan guru mengenai 
praktek mengajar mereka.  
Sebagai pengetahuan keahlian PCK menuntun aksi guru dalam praktek, 
meliputi pengetahuan guru dan keyakinan tentang berbagai aspek seperti pedagogi, 
siswa, materi subjek dan kurikulum. Pengetahuan keahlian ini diperoleh dari 
pendidikan sebelumnya, latar belakang personal guru, konteks mengajar, dan melalui 
pengalaman mengajar yang sedang berlangsung. Oleh karena itu kebijaksanaan dari 
pengetahuan keahlian menghasilkan perilaku efektif pada sebagian guru yang 
memilikinya. 
Pemahaman Siswa 
Pemahaman  adalah suatu proses konstruktivitas sosial dalam memahami 
berbagai teks, tidak hanya semata - mata memahami makna kata - kata dan kalimat 
dalam suatu teks saja, tetapi juga pemanfaatan pengetahuan pembaca yang 
berhubungan dengan teks yang dibacanya. Nana Sudjana (1995) menjelaskan bahawa 
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pemahaman adalah hasil belajar, misalnya peserta didik dapat menjelaskan dengan 
susunan kalimatnya sendiri atas apa yang dibacanya atau didengarnya, memberi 
contoh lain dari yang telah dicontohkan guru dan menggunakan petunjuk penerapan 
pada kasus lain. 
Pemahaman yang efesien mempersyaratkan kemampuan pembaca 
menghubungkan materi teks dengan pengetahuan yang telah dimilikinya. Maksud dari 
pemahaman di sini adalah suatu proses belajar dan berfikir yang dilakukan siswa 
dalam mengikuti proses belajar mengajar siswa di sekolah. Tipe hasil belajar yang 
lebih tinggi daripada pengetahuan adalah pemahaman. Misalnya menjelaskan dengan 
susunan kalimatnya sendiri sesuatu yang dibaca atau didengarnya, memberi contoh 
lain dari yang telah dicontohkan, atau menggunakan petunjuk penerapan pada kasus 
lain.  
Dalam Taksonomi Bloom, kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi 
daripada pengetahuan. Namun tidaklah berarti bahwa pengetahuan tidak perlu 
ditanyakan, sebab untuk dapat memahami perlu terlebih dahulu mengetahui atau 
mengenal. Pemahaman dapat dibedakan kedalam tiga  kategori: Tingkat terendah 
adalah pemahaman terjemahan, mulai dari terjemahan dalam arti yang sebenarnya, 
Misalnya dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia, mengartikan Bhineka 
Tunggal Ika, mengartikan merah putih, menerapkan prinsip – prinsip listrik dalam 
memasang sakelar. Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran yakni 
menghubungkan bagian - bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau 
menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, membedakan yang 
pokok dan yang bukan pokok, menghubungkan pengetahuan tentang konjugasi kata 
kerja, subjek, dan possesive pronoun. 
Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman 
ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu melihat dibalik 
tertulis, dapat membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat memperluas presepsi 
dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya. Meskipun pemahaman dapat 
dipilahkan menjadi tiga tingkatan diatas, perlu disadari bahwa menarik garis yang 
tegas antara ketiganya tidaklah muda. Penyusun tes dapat membedakan item 
susunannya termasuk subkategori tersebut, tetapi tidak perlu berlarut -larut 
mempermasalahkan ketiga perbedaan itu. Sejauh dengan mudah dapat dibedakan 
antara pemahaman terjemahan, penafsiran dan eksprapolasi. 
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Indikator pemahaman yaitu menjelaskan, menguraikan, merumuskan, 
merangkum, memberikan contoh tentang, menyimpulkan, merangkum, menarik 
kesimpulan dan membuktikan. 
Peran PCK dalam meningkatkan pemahaman siswa  
 Dari penjelasan mengenai  Pedagogik content knowledge (PCK) dan indicator 
pemahaman siswaa terhadap suatu materi maka dapat dihubungkan peran PCK dalam 
upaya meningkatkan pemahaman siswa. Kemampuan penguasaan konten materi yang 
baik dan cara mengajarkannya dapat memudahkan siswa dalam mencerna dengan baik 
materi pembelajaran. 
 Berikut ini beberapa peran PCK yang dapat penulis ajukan dalam rangka 
memudahkan siswa dalam menerima penjelasan materi. Penjelasan materi yang 
sederhana walau dengan konten yang rumit sangat membantu siswa dalam 
meningkatkan pemahaman. Kemampuan PCK dalam hal pengetahuan akan keadaan 
siswa dapat membuat guru memilih pendekatan pembelajaran cocok untuk diterapkan 
di kelas. Sementara pengetahuan kurikulum membantu guru unutk dapat 
mengorientasikan pembelajaran dengan baik. Dengan kemapuan PCK yang baik maka 
guru dapat melakukan hal berikut  : 
1. Orientasi Pembelajaran 
Kemampuan PCK yang baik akan menjadikan guru dapat mengorientasikan 
pembelajaran dengan baik. Orietasi pembelajaran juga dapat mengantar siswa 
pada pokok persoalan dn menempatkan informasi dalam kerangka yang lebih 
luas. Memotivasi siswa pada awal pembelajaran dapat meningkatkan 
semangat siswa sekaligus penting bagi siswa untuk mengetahui dengan pokok 
persoalan yang akan dibicarakan. Asdadjajsd 
2. Penggunaan bahasa yang sederhana. 
Memilih bahasa yang sederhana menjadi tantangan tersendiri bagi guru untuk 
menjelaskan pokok persoalan kepada siswa. Kejelasan dari satu informasi 
sangat ditentukan kesederhanan bahasa yang digunakan. Kemampuan 
menghubungkan antara konten materi , keadaan siswa dan cara menjelaskan 
dapat membuat sesuatu yang rumit menjadi sederhana. 
3. Sistematika pembelajaran yang terstruktur 
Agar penjelasan guru dapat mudah dipahami oleh siswa, hendaknya susunan 
dan urutan langkah – langkah dan jalan pikiran ditunjukkan dengan jelas. 
Siswa harus dapat membedakan mana yang pokok dari penjelasan guru dan 
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mana yang bukan pokok. Berbagai cara yang bisa dilakukan diantaranya 
dengan pemberian tekanan suara, gaya dan mimik guru juga menentukan.    
4. Penggunaan contoh dan ilustrasi 
Pemahaman siswa terhadap dalil, prinsip dan hukum dapat ditingkatkan 
dengan menghubungkannya dengan kejadian  sehari-hari atau kegiatan yang 
sering dijumpai oleh siswa. Kemampuan PCK guru dapat mengantar untuk 
memberikan contoh – contoh nyata , konkrit dan jelas, sesuai dengan daya 
tangkap dan lingkungan siswa. 
5. Variasi  
Penjelasan guru dalam sudut pandang kemampuan PCK diantaranya harus 
bervariasi. Keterampilan menjelaskan pada guru tidak mesti selalu harus 
serius, tetapi perlu dikombinasikan dengan informasi ringan dan lucu. 
Penguasaan akan pengetahuan siswa dan bagaimana mengajar akan 
mengembalikan motivasi siswa dalam belajar dengan berbagai variasi 
mengajar. Penggunaan alat peraga, gambar atau skema  yang tepat dapat 
membantu siswa untuk memahami dengan baik materi pembelajaran.  
 
4. Kesimpulan 
Uraian tentang PCK di atas memberikan informasi yang bisa membawa pada 
pemahaman bahwa di dalam pikiran guru terdapat suatu pengetahuan yang merupakan 
kekhasan profesi guru. Pengetahuan tersebut dikenal sebagai Pedagogical Content 
Knowledge (PCK) yang dapat berperan penting untuk meningkatkan pemahaman 
siswa 
Pedagogycal Content Knowledge (PCK) merupakan pengetahuan guru 
mengenai berbagai aspek penting pembelajaran seperti pedagogik, siswa, materi 
pelajaran dan kurikulum. PCK guru sangat penting untuk kesuksesan 
pembelajarannya dalam hal meningkatkan pemahaman siswa dan penting untuk dikaji 
secara berkelanjutan. 
Dengan kemampuan PCK yang baik guru dapat mengorientasikan 
pembelajaran, mengurai kerumitan lewat bahasa yang sederhana, menyambungkan 
pelajaran dengan aktifitas sehari-hari siswa serta dapat menjelaskan dengan struktru 
materi yang jelas.   
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